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Abstrak. The purpose of this study was to examine earnings management on market decision
considerations. Company value is one of the things in investor decisions in investing. The type of
research used is a quantitative approach using secondary data. The object of this research is a
company engaged in the basic and chemical industries listed on the IDX. The data used comes
from the company's financial statement data and stock price data. This study uses panel data
regression analysis techniques. The results of this study indicate that there is a positive effect of
earnings management on stock prices. In future studies, researchers suggest that variables in the
study can be added so that other factors that can influence stock prices and market decision
considerations can be known.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji manajamen laba terhadap pertimbangan
keputusan pasar. Nilai perusahaan menjadi salah satu hal dalam keputusan investor dalam
berinvestasi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder. Objek pada penelitian ini merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. Data yang digunakan berasal dari data laporan
keuangan perusahaan dan data harga saham. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi data panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari
manajemen laba terhadap harga saham. Pada penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar
variabel dalam penelitian dapat ditambahkan sehingga dapat diketahui faktor lain yang dapat
berpengaruh dalam harga saham dan pertimbangan keputusan pasar.

Kata Kunci: Harga Saham;Laporan Keuangan; Manajemen Laba

PENDAHULUAN

Laporan keuangan berfungsi sebagai wadah dalam penyimpanan data keuangan yang
penting dan membantu banyak pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang mengindikasikan
kinerja keuangan perusahaan selama periode yang bersangkutan memberikan informasi mengenai
masa depan perusahaan (Riswan & Kesuma, 2014). Laporan keuangan dibuat sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi, sehingga memberikan informasi yang digunakan bisnis untuk
mengungkapkan situasi kinerja perusahaan kepada pihak-pihak penting (Sihombing et al., 2020).

Kualitas kinerja manajerial perusahaan tercermin dari informasi akuntansi yang ada dalam
laporan keuangannya (Puspitaningtyas, 2012). Investor dan kreditor menganggap informasi
akuntansi sangat berharga untuk mengevaluasi perusahaan dan mengambil keputusan (Setiawati
& Na’im, 2000). Laba adalah salah satu informasi yang diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan. Investor memperhatikan kinerja perusahaan yang berasal dari perolehan laba dalam
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laporan keuangan untuk memperhatikan perkembangan perusahaan kedepannya. Hal ini
menyebabkan manajemen perusahaan akan melakukan cara agar laporan keuangan perusahaan
dapat menghasilkan nilai yang baik dan kinerja perusahaan akan dikatakan baik pula oleh investor
(Sihombing et al., 2020).

Menurut Subadriyah et al. (2020) manajer yang menyusun laporan keuangan mengenai
laba biasanya mengubah informasi untuk menunjukkan keuntungan pribadi atau perusahaan. Hal
ini disebut sebagai manajemen laba. Menurut Setiawati & Na’im (2000) manajemen laba
melibatkan intervensi manajer dalam pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Manajemen laba dianggap masuk akal jika tidak
menipu atau melibatkan elemen kecurangan dalam laporan keuangan (Metasari & Marlinah,
2021).

Pasar modal membantu investor dan perusahaan atau lembaga pemerintah dalam
perdagangan instrumen keuangan (Puspitaningtyas, 2013). Keputusan tentang harga saham
adalah keputusan untuk membeli atau menjual saham (Aprilia et al., 2016). Harga saham
memengaruhi keputusan pasar yang dibuat oleh berbagai pelaku pasar yang berbeda. Pelaku pasar
ini bergantung pada informasi, analisis, dan perkiraan yang berkaitan dengan perusahaan tertentu
atau pasar secara keseluruhan saat membuat keputusan investasi. Harga saham di pasar keuangan
dipengaruhi oleh keputusan yang dibuat oleh pelaku pasar, baik secara individu maupun kolektif,
yang dipengaruhi oleh banyak variabel dan interaksi yang ada di antara pelaku pasar. Keputusan
ini memengaruhi fluktuasi harga saham di pasar keuangan.

Praktik manajemen laba dapat menciptakan krisis di kalangan investor yang dapat
menyebabkan keputusan investasi yang tidak tepat. Pemilik perusahaan memiliki insentif khusus
untuk memanipulasi data keuangan perusahaan. Model Jones yang dimodifikasi adalah yang
tersedia untuk penilaian manajemen laba. Model khusus ini menganalisis akrual diskresioner
untuk menghitung manajemen laba. Akrual diskresioner terbagi menjadi dua kategori: akrual
diskresioner dan akrual non-diskresioner. Perubahan yang dibuat dalam akrual ini disebabkan
oleh kebijaksanaan manajemen dan merupakan pendekatan praktik manajemen laba.

Di Indonesia, praktik manajemen laba dianggap sangat umum, terutama karena tidak ada
perlindungan investor yang memadai. Dalam operasinya, banyak perusahaan menunjukkan
manajemen laba contohnya termasuk PT Indofarma Tbk (2001), PT Agis Tbk (2007), dan PT
Inovisi Infracom (2015). Kasus-kasus ini dapat mengurangi kepercayaan publik, terutama
investor, dan membuat perusahaan kehilangan uang (Widayanti et al., 2019).

Menurut data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) periode triwulan I 2023 nilai
investasi naik Rp 1,8 Triliun dari Triwulan IV 2022 menjadi sebesar Rp 177,0 Triliun. Dengan
peringkat pertama yaitu sektor industri dasar dan kimia sebesar Rp 46,7 Triliun (BKPM, 2023).
Meningkatnya arus investasi pada triwulan I tahun 2023 ini menunjukkan bahwa realisasi
investasi tertinggi di Indonesia secara konsisten didorong oleh kebijakan pemerintah yang
menekankan hilirisasi.

Studi yang dilakukan Rokhaniyah (2019) menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara
manajemen laba dan keputusan investasi. Selain itu, ada hubungan interaktif antara manajemen
laba dan kompensasi berbasis ekuitas terkait hubungan antara manajemen laba dan keputusan
investasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan ollelh Kurniawati & Pariantinah (2011)
manajemen laba tidak memiliki dampak yang signifikan telrhadap harga saham.

Berdasarkan fakta tersebut, peneliti memilih untuk menjadikan industri dasar dan kimia
sebagai sampel dari penelitian. Berbagai industri terdiri dari perusahaan yang bekerja dalam
industri dasar dan kimia termasuk semen, keramik, porselen, kaca, logam, kimia, plastik dan

168| ~JIEM - VOLUME 2, NO. 2, FEBRUARI 2024



PRAKTIK MANAJEMEN LABA SEBAGAI PERTIMBANGAN KEPUTUSAN PASAR PADA
SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

kemasan, pakan ternak, kayu dan pengolahannya, pulp dan kertas, dan lainnya. Dari pemaparan
diatas, peneliti membuat penelitian dengan judul “Praktik Manajemen Laba Sebagai
Pertimbangan Keputusan Pasar Pada Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia”.

KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Scott (2015) menjelaskan dua jenis kontrak penting di mana pemilik perusahaan
bertindak sebagai prinsipal dan manajer bertindak sebagai agen yang bertanggung jawab untuk
mengelola perusahaan atas nama prinsipal. Teori keagenan dalam bidang manajemen laba dapat
membantu memahami situasi di mana kepentingan manajemen tidak selalu sejalan dengan
kepentingan pemilik sehingga dapat menyebabkan praktik manajemen laba. Jika manajer
menggunakan manajemen laba secara oportunis, perusahaan dengan biaya keagenan yang lebih
tinggi diharapkan memiliki tingkat manajemen laba yang lebih tinggi. Secara sederhana,
perusahaan dengan konflik keagenan yang lebih besar diharapkan memiliki tingkat manajemen
laba yang lebih tinggi. Oleh karena itu, komunikasi informasi sensitif tentang laba mungkin
menjadi fokus manajemen laba, yang akibatnya dapat meningkatkan nilai informasi laba untuk
keuntungan pemegang saham (Jiraporn et al., 2008).
Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif berfokus pada penjelasan dan prediksi praktik akuntansi dan audit
(Watts & Zimmerman, 1986). Teori akuntansi positif menjelaskan mengenai praktik manajemen
laba (Kurniawansyah, 2016). Teori akuntansi positif dan manajemen laba dapat dihubungkan
melalui pemodelan perilaku dan asumsi tentang alasan seseorang atau kelompok untuk mengubah
data akuntansi. Teori Akuntansi Positif menekankan pentingnya mengukur kinerja saat membuat
keputusan. Untuk memperbaiki laporan keuangan dan memberikan gambaran yang lebih baik
tentang kinerja perusahaan, manajemen laba dapat digunakan. Pada akhirnya, hal ini berdampak
pada persepsi pemangku kepentingan perusahaan.
Teori Sinyal

Fokus utama teori sinyal adalah transmisi informasi positif yang disengaja untuk
mengkomunikasikan karakteristik organisasi yang menguntungkan (Connelly et al., 2011). Teori
sinyal sangat penting untuk menjelaskan perilaku dalam situasi di mana dua pihak—individu atau
organisasi—tidak memiliki informasi yang sama. Oleh karena itu, teori ini sangat penting untuk
berbagai bidang manajemen, seperti kewirausahaan, manajemen strategis, dan manajemen
sumber daya manusia (Connelly et al., 2011). Teori sinyal berpusat pada konsep bahwa
perusahaan menggunakan sinyal untuk berkomunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal,
termasuk investor. Manajemen laba dapat dianggap sebagai jenis sinyal yang digunakan untuk
menentukan bagaimana kinerja perusahaan dilihat oleh pasar. Sesuai dengan teori sinyal,
pengeluaran investasi mengirimkan sinyal positif bahwa perusahaan dapat berkembang di masa
depan. Selanjutnya harga saham yang menunjukkan nilai perusahaan dapat meningkat sebagai
hasilnya (Amaliyah & Herwiyanti, 2020).
Manajemen Laba

Menurut Boediono (2005) laba adalah elemen dalam laporan keuangan yang
menunjukkan kinerja perusahaan selama periode tertentu. Informasi tentang laba ini dapat
digunakan sebagai tolak ukur untuk meramalkan potensi kinerja perusahaan.

Scott (2015) menjelaskan akuntan harus memahami manajemen laba, yang membantu
investor dan rekan kerja memahami keinformatifan laba. Ketika manajer memanipulasi laporan
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keuangan dan mengatur transaksi dengan cara yang tidak sesuai, ini disebut manajemen laba.
Tujuannya adalah untuk menipu pemangku kepentingan tertentu tentang kinerja ekonomi yang
mendasari bisnis atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka akuntansi
yang dilaporkan (Helaly elt al., 1998). Schippelr (1989) melnggambarkan manajelmeln laba
selbagai intelrvelnsi yang diselngaja dalam pellapolran elkstelrnal untuk keluntungan pribadi.
Harga Saham

Nilai pasar sebuah perusahaan pada saat tertentu tercermin dalam harga sahamnya. Harga
saham menunjukkan harga di mana investor dapat membeli atau menjual saham perusahaan di
pasar. Harga saham juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber
dayanya dan mencapai kesuksesan. Menurut Jogiyanto (2010) harga saham adalah nilai suatu
saham di pasar modal pada titik tertentu, yang ditentukan oleh para pelaku pasar dan dipengaruhi
oleh penawaran dan permintaan saham yang relevan.

Harga saham berfungsi sebagai indikator kualitas manajemen perusahaan, kenaikan harga
saham perusahaan secara konsisten dianggap oleh investor atau calon investor sebagai bukti
keberhasilan manajemen perusahaan (Zuliarni, 2012). Harga saham perusahaan naik karena
permintaan yang meningkat. Hal ini terjadi ketika ada lebih banyak investor yang ingin membeli
saham daripada yang ingin menjualnya. Sebaliknya, ketika ada lebih banyak investor yang ingin
menjual saham daripada yang ingin membeli, harga saham biasanya turun.

H1: Manajemen laba berpengaruh pada harga saham

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling
sebagai metode dalam pengumpulan data. Persyaratan ditetapkan yaitu laporan keuangan
perusahaan sektor industr dasar dan kimia tahun 2015 — 2020 yang sudah diaudit. Untuk
memastikan nilai estimasi dari perhitungan, data dikumpulan kemudian diproses menggunakan
model Jones yang dimodifikasi. Data pada penilitian berasal dari laporan keuangan tahun 2015 —
2020 dari website BEI (www.idx.co.id). Penelitian kepustakaan yang melibatkan pengumpulan
informasi dari buku dan literatur lain digunakan sebagai referensi dalam penelitian. Proses
penga,bilan sampel yang digunakan yaitu dengan purposive sampling dengan kriteria yaitu : (1)
Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada periode 2015 — 2020 (2)
Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI yang mempublikasikan laporan
keuangan selama periode tahun 2015 — 2020 (3) Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEI yang menyajikan data lengkap yang digunakan dalam penelitian. Analisis data
menggunakan bantuan alat uji data IBM SPSS Statistic 25.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Min. Max. Mean Deviation
Log MV 115 1,70 4,34 2,5081 ,59914
Log EM 115 7,81 12,20 10,1665 94107
Valid N 115
(listwise)

Sumber : Olah Data SPSS 25
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Data dapat digambarkan sebagai berikut berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
yang diberikan sebelumnya:

a. Variabel Manajemen Laba (X) dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum yaitu
sebesar 7,81 dan maksimal sebesar 12,20 dan untuk nilai rata-rata optimis adalah 10,1665
dengan deviasi standar 0,94107 di bawah rata-rata.

b. Variabel Harga Saham (Y) dari data tersebut dideskripsikan bahwa nilai minimum yaitu
sebesar 1,70 dan maksimal sebesar 4,34 dan untuk nilai rata-rata optimis adalah 2,5081
dengan deviasi 0,59914 di bawah rata-rata.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 115
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation ,58682530
Most Extreme Differences Absolute ,075
Positive ,075
Negative -,052
Test Statistic ,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,153°

Sumber : Olah Data SPSS 25
Uji normalitas dilakukan melalui analisis statistik yang disajikan pada tabel di atas, yang
dilakukan melalui uji nonparametric dengan nilai Ko/mogorov-Smirnov. Hasil uji menunjukkan
bahwa data mengikuti distribusi normal jika nilai signifikansinya melampaui 0,05. Setelah
penghapusan outlier, uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,153 yang
menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal.
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Log_MV

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Olah Data SPSS 25
Gambar 1. Uji Heterokedastisitas
Gambar di atas menunjukkan uji heteroskedastisitas dimana titik menyebar tanpa
membentuk pola tertentu. Baik penyebaran yang menyebar maupun tidak adanya pola yang jelas
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menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. Akibatnya, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Tabel 3. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate ~ Durbin-Watson
1 ,202° ,041 ,032 ,58942 1,736
Sumber : Olah Data SPSS 25
Uji autokorelasi digunakan untuk mengevaluasi bagaimana residual dari satu peristiwa
dengan peristiwa lainnya berkorelasi satu sama lain. Dengan mengacu pada tabel uji autokorelasi
yang disajikan di atas, nilai Durbin-Watson ditemukan sebesar 1,736. Analisis kriteria dU, di
mana dU adalah nilai Durbin-Watson, menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi. Dengan
mempertimbangkan sampel penelitian sebanyak 115, nilai Du dihitung menjadi 1,7133. Oleh
karena itu, nilai Durbin-Watson yang dihitung dalam penelitian ini berada dalam kisaran 1,7133
< 1,736 <2,2867, yang menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi.
Uji Kelayakan Model (Uji f)
Tabel 4. Uji Kelayakan Model (Uji f)

ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,665 1 1,665 4,792 ,031°
Residual 39,257 113 ,347
Total 40,922 114

Sumber : Olah Data SPSS 25
Dari tabel berikut maka dapat diketahui nilai signifikansi untuk manajemen laba (X)
terhadap harga saham (Y) adalah sebesar 0,031 < 0,05 dengan f hitung sebesar 4,792 dimana f
hitung > dari f tabel yaitu sebesar 3,93. Sehingga dapat dinyatakan berpengaruh secara simultan
dan model regresi layak untuk digunakan dalam pengujian.

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 5. Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,203 ,599 2,008 ,047

Log EM ,128 ,059 ,202 2,189 ,031

Sumber : Olah Data SPSS 25
Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,189 dengan nilai signifikansi sebesar
0,031. Karena nilai signifikansi sebesar 0,031 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, hipotesis
satu diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa harga saham dipengaruhi oleh manajemen laba,
yang mendorong penerimaan H1.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate =~ Durbin-Watson

1 ,202° ,041 ,032 ,58942 1,736
Sumber : Olah Data SPSS 25

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi seberapa cocok model regresi.
Tabel di atas menunjukkan nilai R-square 0,041, yang menunjukkan kontribusi manajemen laba
sebesar 4,1% terhadap harga saham. Sisa 95,9% yang tersisa dipengaruhi oleh komponen
tambahan yang tidak dimasukkan dalam model.

PEMBAHASAN
Pengaruh Manajemen Laba terhadap Harga Saham

Sesuai dengan temuan yang sudah dipaparkan diatas, maka dihasilkan manajemen laba
dapat mempengaruhi harga saham. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menghasilkan nilai
sign. 0,031 < 0,05 dengan t hitung 2,189 > 0,0677 sehingga temuan ini mendorong penerimaan
HI1. Temuan ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh McNichols & Stubben
(2008) yang menemukan bahwa ada korelasi positif antara manajemen laba dan keputusan
internal, yang juga menunjukkan korelasi yang signifikan antara keduanya dan keputusan
investasi. Selain itu hasil ini juga searah dengan penelitian Rokhaniyah (2019) yang menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara keputusan investasi dan manajemen laba.

Ketika dihubungkan dengan grand theory maka temuan ini terdapat korelasi. Teori agensi
menyatakan bahwa ketika manajer mencoba mengubah data keuangan untuk mencapai tujuan
tertentu atau membangun persepsi yang menguntungkan di pasar atau pemangku kepentingan, ini
disebut manajemen laba. Jika manipulasi ini terbukti berhasil, pasar dan pemangku kepentingan
dapat menerima kesan yang positif tentang kinerja perusahaan yang sebenarnya. Tindakan seperti
ini dapat memengaruhi keputusan pasar dan harga saham, yang dapat menyebabkan penilaian
yang tidak akurat tentang nilai perusahaan yang sebenarnya.

Teori Akuntansi Positif pada dasarnya bergantung pada teori pilihan rasional, terutama
pengejaran keuntungan pribadi yang dikenal sebagai perilaku oportunistik yang mendasari semua
upaya ekonomi (Setyorini & Ishak, 2012). Oleh karena itu, kepentingan pribadi juga dikenal
sebagai perilaku oportunistik yang menjadi dasar pemikiran untuk memilih metode dan teknik
akuntansi serta membuat keputusan kebijakan. Dari perspektif teori akuntansi positif, manajemen
laba adalah respon logis terhadap pengaruh politik dan insentif ekonomi. Perusahaan dapat
menggunakan kebijakan akuntansi tertentu untuk mengoptimalkan keuntungan ekonomi atau
politik. Ketika discretionary accrual menunjukkan hasil negatif maka perusahaan cenderung
melakukan penurunan laba dimana hal ini sesuai dengan teori akuntansi positif Political Cost
Hypothesis dimana perusahaan memiliki insentif untuk menurunkan laba sehingga dapat
mengurangi pembayaran pajak. Ketika discretionary accrual menunjukkan hasil positif maka
perusahaan cenderung menaikkan laba. Hal ini sesuai dengan Bonus Plan Hypothesis dimana
manajer cenderung meningkatkan nilai bonus. Debt Covenant Hypothesis juga memiliki konsep
yang sama yaitu manajer cenderung menggunakan metode akuntansi yang menghasilkan lebih
banyak uang. Pengaruh praktik manajemen laba terhadap harga saham dan keputusan pasar dapat
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dianggap dapat diterima atau diharapkan jika investor menganggapnya sebagai reaksi logis
terhadap insentif.

Sesuai dengan teori sinyal pengeluaran investasi menunjukkan perkembangan prospektif
bisnis, yang dapat menyebabkan harga saham naik, yang menunjukkan nilai perusahaan
(Pamungkas & Puspaningsih, 2013). Sinyal-sinyal ini dapat berupa tindakan atau keputusan
perusahaan yang dianggap menunjukkan kinerja perusahaan. Tujuannya adalah untuk mengubah
persepsi investor, analis keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks keputusan
pasar, perusahaan sering kali menggunakan sinyal untuk mempengaruhi bagaimana pasar
memandang kinerja perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan manajemen laba sebagai bagian
dari pendekatan ini, di mana perusahaan mengubah laporan keuangannya untuk memberi kesan
tertentu. Misalnya, perusahaan dapat mengumumkan keputusan investasi yang signifikan sebagai
sinyal yang baik bagi pasar dan pada saat yang sama menggunakan manajemen laba untuk
membuat laporan keuangan agar tampak lebih baik. Strategi ini dapat mempengaruhi keputusan
investor dan harga saham. Permintaan saham perusahaan akan meningkat ketika minat investor
meningkat untuk membeli saham perusahaan. Dalam pasar yang efisien, kenaikan harga saham
dapat terjadi karena peningkatan permintaan yang tidak diimbangi dengan peningkatan
penawaran. Ketika minat investor meningkat, harga saham cenderung naik. Investor yang ingin
membeli saham harus siap menawarkan harga yang lebih tinggi untuk mendapatkan saham. Hal
ini menyebabkan harga saham naik.

KESIMPULAN

Bagian ini membahas temuan dan menjelaskan hubungan antara harga saham dan
manajemen laba. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan wawasan tentang bagaimana
persepsi pasar dan penilaian saham dipengaruhi oleh manajemen laba. Hasil analisis dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa harga saham secara signifikan dipengaruhi oleh penerapan
praktik manajemen laba. Studi ini menemukan bahwa ada korelasi positif antara praktik
manajemen laba dan kenaikan harga saham. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pasar terkadang cenderung memberikan respon positif kepada
perusahaan yang melakukan manajemen laba yang baik. Seperti yang dijelaskan dalam bab
tinjauan pustaka, hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan, teori akuntansi positif, teori
sinyal, dan temuan penelitian sebelumnya. Hasil ini meningkatkan pemahaman kita tentang
hubungan antara penilaian pasar saham dan manajemen laba.

SARAN

Penelitian yang dilakukan mengalami keterbatasan jumlah sampel yang terbatas, yang
berpotensi memengaruhi validitas dan kemampuan hasil penelitian untuk digeneralisasikan.
Penelitian ini menggunakan sektor industri dasar dan kimia dengan jumlah perusahaan yang
tercatat di BEI berjumlah 91 perusahaan. Oleh karena itu untuk penelitian berikutnya diharapkan
dapat menggunakan sampel penelitian dari sektor lain dengan jumlah perusahaan yang lebih
banyak, misalnya sektor perdagangan, jasa dan investasi dengan perusahaan yang tercatat di BEI
sebanyak 232 perusahaan.

Selain itu, pada penelitian ini digunakan satu variabel independent yaitu manajemen laba
untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan terhadap harga saham. Setelah
dilakukan analisis data peneliti menemukan data sering terjadi autokorelasi. Hal ini dapat diatasi
dengan menambahkan variabel independent dalam penelitian selanjutnya sehingga meminimalisir
terjadinya autokorelasi. Selain itu setelah dilakukan uji koefisien determinasi ditemukan bahwa
manajemen laba hanya berpengaruh sebesar 4,1% dengan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Maka dari itu penambahan variabel independent
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merupakan saran yang tepat untuk penelitian selanjutnya. Variabel tambahan yang disarankan
seperti Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). Return on Assets (ROA) adalah
metrik yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari asetnya.
ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan efektif dalam menghasilkan laba, yang dapat
meningkatkan kepercayaan investor. Return on Equity (ROE) yang tinggi berpotensi
meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Hal ini dapat berdampak positif pada
permintaan saham perusahaan, yang selanjutnya dapat menyebabkan pergerakan naik pada harga
saham.
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